BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan andlisis yang telah
dilakukan, maka penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Pola jaringan komunikasi yang terbentuk pada komunitas kaskuser
RKB Chapter Jogja adalah pola jaringan komunikasi yang memusat.
Enam orang anggota atau responden, yaitu #10, #14, #15, #23, #32,
#36 tampak dominan, sehingga mereka berenam menjadi pemusatan
dari pilihan sosiometri. Keenam orang tersebut juga merupakan
opinion leader. Pemusatan terutama terjadi pada responden #23 yang
juga merupakan star dalam jaringan komunikasi ini. Dalam komunitas
kaskuser RKB Chapter Jogja, individu #23 menjabat aktivis kaskus
yang bertugas mengkoordinasi kegiatan-kegiatan yang diadakan
komunitas. Pola jaringan komunikasi yang memusat ini membuat
opinion leader berperan besar dalam menyebarkan informasi kepada
anggota jaringan. Didalam komunitas kaskuser RKB Chapter Jogja,
enam orang yang menjadi opinion leader merupakan orang-orang yang
senior dan aktif didalam aktivitas dan kegiatan komunitas.

2. Individu #23 memegang semua peran yang ada dalam jaringan

komunikasi komunitas kaskuser RKB Chapter Jogja, yaitu star,
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opinion leader, dan gate keeper. Peran individu #23 begitu dominan
didalam komunikasi, hal itu terjadi selain karena anggota yang aktif
dalam komunitas terbilang sedikit, anggota aktif dalam komunitas juga
masih kurang kesadarannya dalam membantu individu #23 dalam
menjalankan tugas dan perannya. Sehingga terlihat seolah-olah semua
tanggungjawab dipegang sendiri oleh individu #23. Sedangkan kelima
anggota lainnya yang juga aktif dalam komunitas kaskuser RKB
Chapter Jogja yaitu individu #10, #14, #15, #32, #36 hanya memiliki
peran sebagai opinion leader sgja dalam komunitas, selebihnya peran-
peran lain dipegang oleh individu #23. Terdapat tiga peran yang tidak
dimiliki oleh komunitas kaskuser RKB Chapter Jogja, yaitu bridge,
cosmopolite, dan liaison. Ha itu terjadi karena pola jaringan
komunikasi yang terpusat yang disebabkan oleh kurang aktifnya
sebagian besar anggota komunitas.

. Dergjat keterhubungan responden berkisar 2,7% - 63,8% yang dimana
kemudian hasil pengukuran tersebut dikategorikan dalam kategori
rendah dengan rata-ratainterval berada di angka 20,4.

. Sebanyak 91,9% (34 orang) anggota komunitas kaskuser RKB
Chapter Jogja tidak memilih dalam Pilkada Tingkat | Gubernur

Kaimantan Barat 2012.
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B. Kelemahan Studi

Dalam penelitian ini masih mempunyai beberapa kelemahan, dan hal ini

harus dihindari dengan tujuan untuk kesempurnaan studi yang akan

dilakukan. Berikut adalah kelemahan studi yang telah dilakukan.

1. Masih belum bisa menggambarkan dengan jelas tujuan dari adanya
jaringan komunikasi dalam komunitas kaskuser RKB Chapter Jogja
dalam Pilkada Tingkat | Gubernur Kalimantan Barat 2012.

2. Penelitian mengenai karakter pemilih yang akan memilih atau tidak
memilih yang ada dalam komunitas kaskuser RKB Chapter Jogja
masih belum mendalam dan belum mampu menjelaskan dengan
spesifik alasan-alasan untuk memilih dan tidak memilih.

3. Masih minimnya pustaka acuan dalam bidang jaringan komunikasi
yang digunakan dalam menjelaskan analisis-analisis dalam penelitian
ini.

4. Kurang mendalamnya wawancara yang dilakukan kepada responden
sehingga ada beberapa data yang tidak bisa dianalisis |ebih mendalam.

C. Saran

1. Bagi komunitas kaskuser regional Kalimantan Barat di Yogyakarta
(kaskus RKB Chapter Jogja) diharapkan dapat merangkul anggota-
anggotanya untuk lebih aktif didalam komunitas dengan mengadakan
kegiatan-kegiatan bersama yang dapat mengundang antusias para

anggota dalam komunitas untuk mengikutinya.
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2. Daam komunitas kaskuser RKB Chapter Jogja juga perlu adanya
keterbukaan dan sharing informasi serta kesadaran dari tiap anggota
untuk membantu menyebarkan atau menginformasikan kembali
informasi yang mereka dapat kepada anggota lain yang belum atau
tidak tahu. Hal itu diperlukan agar semua anggota dalam komunitas
dapat menjadi sumber informasi bagi anggota lain yang tidak tahu dan
supayatidak terjadi hanya adainforman tunggal sgja dalam komunitas.

3. Bagi partai politik ataupun para politis yang maju dalam pemilihan
umum, Khususnya di Kalimantan Barat mungkin bisa mulai merangkul
anak-anak muda dalam sebuah komunitas untuk berpartisipasi dalam

pemilihan kepada daerah dan pemilu lainnya.
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LAMPIRAN



Interview Guide

a. Komunitas Kaskuser regional Kalimantan Barat di Y ogyakarta

1. Sudah berapalamakomunitasini berdiri?

2. Berapajumlah anggota yang ada saat ini?

3. Apasgakegiatan yang dilakukan?

b. Pemilihan Kepala Daerah Tingkat | Gubernur Kalimantan Barat 2012

1. Apakah Anda tahu nama-nama dan nomor urut calon gubernur dan calon

wakil gubernur yang maju dalam Pemilihan Kepala Daerah Tingkat |
(Pilkada Tingkat 1) Gubernur Kalimantan Barat 20127

Menurut Anda, bagaimana citra masing-masing calon gubernur dan calon
wakil gubernur yang maju dalam Pilkada Tingkat | Gubernur Kalimantan
Barat 20127

Apakah Anda memilih salah satu pasangan calon gubernur dan calon

wakil gubernur dalam Pilkada Tingkat | Gubernur Kalimantan Barat 20127

c. Jaringan Komunikasi

1

Siapakah yang Anda tanya informas mengenai Pilkada Tingkat |
Gubernur Kalimantan Barat 20127
Mengapa Anda memilih orang tersebut untuk dijadikan sebagai sumber

informasi mengenai Pilkada Tingkat | Gubernur Kalimantan Barat 20127



